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Buku ini ditulis dengan tujuan menyediakan bahan bacaan bagi mahasiswa,
dosen, dan peneliti. Materi yang disampaikan meliputi kebutuhan, ketersediaan,
dan peramalan atau forcasting pangan. Dengan buku ini diharapkan para

pembaca dapat dengan mudah memahami dan menerapkannya.

Buku ini juga menguraikan tentang konsep dan teori tentang peramalan pangan
secara deterministik dan probabilistik. Materi dilengkapi dengan teladan dan
soal-soal. Teladan diselesaikan dengan perangkat lunak Microsoft Excel dan
Statistical Analysis System (SAS) . Kami menyadari bahwa buku ini masih
mempunyai kekurangan. Oleh karena itu kritik dan saran dari para pembaca
sangat diharapkan untuk perbaikan buku di masa yang akan datang. Saran dan
kritik dapat disampaikan melalui email Lpkbiner@yahoo.com.
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PENDAHULUAN

1.1 Kebutuhan dan ketesedian pangan

Kebutuhan pangan dapat dihitung berdasarkan jumlah penduduk dan kebiasaan pangan
(Wardani Z, Sukandar D, dkk 2021). Misalnya kebutuhan beras orang dewasa berdasarkan
kebiasaan sekitar 300 gram per hari ,maka kebutuhan beras sejumlah 1000 orang dewasa per
tahun 300 gram x 364 hari x 1000 orang= 1,092,000,000 gram= 1092 ton per tahun (Gigir EM,
Sukandar D, dkk, 2024). Ketersediaan pangan tergantung pada produksi, ekspor, impor,
tercecer, bibit dan stok dan konversi. Katakan suatu negara memproduksi gabah sebanyak 50
juta ton gabah per tahun, impor 2 juta ton beras, ekspor 1 juta beras, tercecer 2%, bibit 2.5%
konversi gabah ke beras 53%, stok 1 juta ton maka ketersediaan beras =50( 1-0.02-0.025) juta
ton 63%+ 0.02%juta ton-0.025*50 juta ton - ljuta ton-1 juta ton= 30082500 kg (Hanifar K,

Sukandar D. 2024)

1.2 Perangkat lunak Excel dan SAS

Analisis dapat dilakukan dengan perangkat lunak Excel dan SAS . Excel digunakan untuk
entri data dan peramalan diterminitik , sedangkan SAS  digunakan untuk peramalan
probabilistik . Data yang sudah ada di sheet excel dipindahkan ke editor SAS melalui copy
paste. Setelah data di editor SAS kemudian dilengkapi dengan key word SAS sehingga menjadi
kode SAS atau program SAS ( Husna A, Sukandar D dkk. 2023). Selanjutnya program SAS
dieksekusi sehingga menghasilkan analisis peramalan. Jika pada komputer tidak terdapat
perangkat lunak SAS, SAS tetap dapat digunakan dengan cara membuat account SAS secara
online (Sukandar D, 2025). Jika account sudah berhasil dibuat maka program SAS tinggal

dibuat. Account SAS cukup dibuat sekali selanjutnya tinggal menggunakan.



Bagi yang dikomputernya tidak tersedia SAS maka terlebih dahulu membuat account SAS
sebagai berikut (Sukandar D dan Rusyana A 2023)

Langkah-langkah membuat account SAS online.

Tuliskan https://welcome.oda.sas.com/login pada kolom alamat maka kotak dialog pada
Gambar:

¢ > ¢ (@ Welcomeiodasascom/iogin

Notices

SAS® OnDemand for Academics
Sign In

B Accept the terms of the license and the terms of
use and conditions.

Sign In
Forgot Password?
Don't have a SAS Profile

Frequently Asked

Gambar 1. 1 Halaman pertama dari SAS ODA

1. Klik Don’t have a SAS Profile?,
Pilih Create Profile,
Isi Preferred Language, First name, Last name, Email, Country/ Region, Affiliation with
SAS, Organization/ University,

4. Ceklist Yes..., lalu ceklist Agree... kemudian pernyataan pada Gambar 1.2 akan
ditampilkan.

SAS Profile

Thank you for creating a SAS Profile. You're almost done!

Gambar 1. 2 Pernyataan perlunya aktivasi melalui email

Ketahanan Pangan Berbasis Data



PERAMALAN KEBUTUHAN DAN
KETERSEDIAAN SEREALIA

2.1 Forecast Penduduk

Perkiraan jumlah penduduk merupakan salah satu aspek penting dalam analisis
ketahanan pangan, karena b'esarnya populasi secara langsung memengaruhi tingkat
kebutuhan konsumsi pangan di suatu wilayah. Dalam konteks pembangunan, proyeksi
penduduk tidak hanya digunakan untuk melihat gambaran demografis di masa depan, tetapi
juga berperan sebagai dasar dalam merencanakan produksi pangan, mengatur distribusi
logistik, serta menyusun kebijakan publik yang lebih tepat sasaran sesuai dengan kebutuhan
yang akan datang (Badan Pusat Statistik, 2020; United Nations, 2022).

Secara umum, hubungan antara jumlah penduduk dan kebutuhan pangan bersifat
searah, di mana peningkatan jumlah penduduk akan diikuti oleh meningkatnya permintaan
pangan secara keseluruhan. Namun demikian, dalam pendekatan yang lebih luas, hubungan
tersebut tidak berdiri sendiri. Ada berbagai faktor lain yang turut memengaruhi, seperti tingkat
urbanisasi, perubahan pola konsumsi masyarakat, tingkat pendapatan, hingga dinamika dalam
sistem pangan itu sendiri (Food and Agriculture Organization, 2022). Oleh karena itu, estimasi
jumlah penduduk yang akurat menjadi hal yang sangat penting agar analisis kebutuhan pangan

dapat dilakukan secara lebih tepat dan dapat diandalkan.

2.1.1 Data Sensus Penduduk
Data yang digunakan dalam analisis ini berasal dari hasil Sensus Penduduk tahun 2010
dan 2020 yang diselenggarakan oleh Badan Pusat Statistik (BPS). Data sensus dipilih karena

memiliki tingkat akurasi dan cakupan yang tinggi, mengingat proses pengumpulannya

45



46

dilakukan melalui pencacahan seluruh penduduk (complete enumeration), sehingga mampu
memberikan gambaran kondisi demografis yang lebih komprehensif.

Penggunaan dua titik waktu, yaitu periode 2010-2020, memungkinkan perhitungan laju
pertumbuhan penduduk rata-rata tahunan yang lebih stabil dan representatif. Selain itu, data
tersebut juga mencerminkan dinamika demografi Indonesia dalam satu dekade terakhir, yang
mencakup perubahan pada tingkat fertilitas, mortalitas, serta migrasi (Badan Pusat Statistik,

2020).

Tabel 2.1: Jumlah Penduduk Indonesia Berdasarkan Sensus Tahun 2010 dan 2020

Tahun | Jumlah Penduduk (Jiwa) Sumber Data
2010 237.641.326 Sensus Penduduk 2010, Badan Pusat Statistik

2020 270.203.917 Sensus Penduduk 2020, Badan Pusat Statistik

2.1.2 Metode Pertumbuhan Geometrik

Metode pertumbuhan geometrik merupakan salah satu pendekatan klasik dalam
proyeksi penduduk yang didasarkan pada asumsi bahwa pertumbuhan populasi berlangsung
secara proporsional terhadap jumlah penduduk pada periode sebelumnya. Dengan asumsi
tersebut, pola pertumbuhan yang terbentuk cenderung mengikuti bentuk eksponensial diskrit
(Todaro & Smith, 2015).

Dalam kajian demografi, pendekatan ini sejalan dengan konsep compound population
growth, yaitu pertumbuhan penduduk yang bersifat kumulatif, bukan linear. Artinya, semakin
besar jumlah penduduk pada suatu waktu, maka penambahan absolutnya juga akan semakin
besar pada periode berikutnya (Weeks, 2012).

Metode ini dinilai relevan dalam analisis perencanaan pangan karena mampu
memberikan gambaran pertumbuhan penduduk dalam jangka menengah secara cukup
konsisten. Selain itu, pendekatan ini juga dapat menangkap efek akumulasi terhadap konsumsi
pangan secara agregat. Dari sisi teknis, metode pertumbuhan geometrik relatif sederhana,

namun tetap cukup representatif untuk digunakan sebagai dasar analisis awal.

Ketahanan Pangan Berbasis Data



PERAMALAN KEBUTUHAN DAN
KETERSEDIAAN UBI JALAR

3.1 Forecast Penduduk

Estimasi jumlah penduduk menjadi salah satu komponen penting dalam kajian
ketahanan pangan. Hal ini karena besarnya populasi memiliki pengaruh langsung terhadap
tingkat kebutuhan konsumsi pangan di suatu wilayah. Dalam konteks pembangunan, proyeksi
penduduk tidak hanya berfungsi untuk menggambarkan kondisi demografis pada masa
mendatang, tetapi juga menjadi dasar dalam menyusun perencanaan produksi pangan,
pengelolaan distribusi logistik, serta perumusan kebijakan publik yang lebih sesuai dengan
kebutuhan masyarakat di masa depan (Badan Pusat Statistik, 2020; United Nations, 2022).

Pada dasarnya, jumlah penduduk dan kebutuhan pangan memiliki hubungan yang
sejalan. Ketika jumlah penduduk meningkat, permintaan terhadap pangan juga akan
mengalami peningkatan. Meski demikian, hubungan tersebut tidak dapat dipahami secara
sederhana karena terdapat faktor lain yang turut memengaruhi kebutuhan pangan, seperti
urbanisasi, perubahan pola konsumsi, tingkat pendapatan masyarakat, serta perkembangan
sistem pangan secara keseluruhan (Food and Agriculture Organization, 2022). Oleh sebab itu,
estimasi jumlah penduduk yang tepat sangat diperlukan agar analisis kebutuhan pangan dapat

dilakukan secara akurat, terukur, dan dapat dijadikan dasar pengambilan keputusan.

Forecast penduduk memakai data sensus penduduk Badan Pusat Statistik tahun 2010
dan 2020. Data yang digunakan adalah jumlah penduduk Sumatera Utara sebesar 12.982.204
jiwa pada 2010 dan 14.799.361 jiwa pada 2020. Kedua angka ini digunakan sebagai dasar untuk

menghitung laju pertumbuhan penduduk geometrik.
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Tabel 3.1 Data penduduk dan produksi ubi jalar pada tahun sensus

Tahun Jumlah Penduduk Produksi Ubi Jalar (ton)
2010 12.982.204 179.388
2020 14.799.361 78.021

Sumber: diolah dari data BPS
Rumus pertumbuhan geometrik:
Rumus laju pertumbuhan: r = (P_t / P_0)A(1/n) - 1
Rumus proyeksi penduduk: P_t =P_0(1 + r)At

Keterangan: P_0 adalah penduduk awal, P_t adalah penduduk pada tahun akhir, n adalah
selang tahun, dan r adalah laju pertumbuhan penduduk per tahun. Berdasarkan data 2010

dan 2020, laju pertumbuhan geometrik adalah 1.3187% per tahun.

Contoh formula Excel:

r = (P2020/P2010)A(1/10)-1
Proyeksi penduduk = ROUND(P2010*(1+r)~(Tahun-2010),0)

Tabel 3.2 Hasil proyeksi penduduk 2025-2030

Tahun Proyeksi Penduduk Laju r (%)
2025 15.801.206,0 1,3187
2026 16.009.571,0 1,3187
2027 16.220.683,0 1,3187
2028 16.434.579,0 1,3187
2029 16.651.296,0 1,3187
2030 16.870.871,0 1,3187

Sumber: hasil perhitungan penulis dari data sensus 2010 dan 2020.

Ketahanan Pangan Berbasis Data



PERAMALAN KEBUTUHAN DAN
KETERSEDIAAN PANGAN HEWANI

4.1 Analisis Deterministik Kebutuhan Pangan Hewani

Ketahanan pangan merupakan salah satu pilar utama pembangunan nasional yang
berhubungan langsung dengan kualitas sumber daya manusia, kesehatan masyarakat, dan
stabilitas sosial-ekonomi suatu wilayah. Menurut Food and Agriculture Organization,
ketahanan pangan (food security) adalah kondisi ketika seluruh masyarakat, pada setiap waktu,
memiliki akses fisik, sosial, dan ekonomi terhadap pangan yang cukup, aman, bergizi, serta
sesuai dengan kebutuhan konsumsi untuk hidup sehat dan aktif (FAO, 2008). Konsep ini
menekankan bahwa ketahanan pangan tidak hanya berkaitan dengan ketersediaan pangan
semata, tetapi juga mencakup kemampuan masyarakat memperoleh dan memanfaatkan
pangan secara berkelanjutan.

FAO menjelaskan bahwa ketahanan pangan dibangun atas empat pilar utama, yaitu
availability (ketersediaan), access (akses), utilization (pemanfaatan), dan stability (stabilitas).
Keempat komponen tersebut saling berkaitan dan menentukan tingkat ketahanan pangan
suatu daerah.

1. Availability (Ketersediaan Pangan)

Ketersediaan pangan (food availability) menggambarkan tersedianya pangan dalam
jumlah yang cukup untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Ketersediaan ini dapat berasal
dari produksi domestik, cadangan pangan, distribusi antarwilayah, maupun impor pangan.
Dalam konteks pangan hewani, ketersediaan dipengaruhi oleh kapasitas produksi peternakan,
populasi ternak, ketersediaan pakan, kondisi iklim, dan efisiensi distribusi pangan. Penurunan

produksi pangan hewani, seperti telur ayam, dapat menyebabkan terganggunya keseimbangan
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antara pasokan dan kebutuhan masyarakat sehingga meningkatkan risiko defisit pangan
daerah.

Pada sistem pangan modern, aspek ketersediaan tidak hanya menitikberatkan pada
kuantitas produksi, tetapi juga kontinuitas pasokan sepanjang waktu. Oleh karena itu, analisis
peramalan produksi pangan menjadi penting sebagai bagian dari sistem peringatan dini (early
warning system) untuk mengantisipasi potensi kerawanan pangan di masa mendatang.

2. Access (Akses terhadap Pangan)

Akses pangan (food access) berkaitan dengan kemampuan masyarakat memperoleh
pangan baik secara ekonomi maupun fisik. Walaupun pangan tersedia dalam jumlah cukup,
ketahanan pangan belum tercapai apabila masyarakat tidak mampu membeli atau
menjangkaunya. Faktor-faktor seperti pendapatan rumah tangga, harga pangan, infrastruktur
distribusi, dan stabilitas pasar sangat menentukan tingkat akses masyarakat terhadap pangan
bergizi.

Dalam konteks protein hewani, kenaikan harga telur, daging, atau susu dapat menurunkan
daya beli kelompok masyarakat rentan sehingga konsumsi protein menurun. Kondisi ini
berpotensi meningkatkan risiko masalah gizi seperti stunting, wasting, dan kekurangan protein
kronis, terutama pada balita dan ibu hamil.

3. Utilization (Pemanfaatan Pangan)

Pemanfaatan pangan (food utilization) berkaitan dengan bagaimana pangan dikonsumsi
dan dimanfaatkan oleh tubuh untuk memenuhi kebutuhan gizi. Pilar ini menekankan
pentingnya kualitas pangan, keamanan pangan, pola konsumsi, sanitasi, serta status kesehatan
masyarakat. Pangan yang tersedia dan dapat diakses belum tentu memberikan manfaat optimal
apabila tidak dikonsumsi secara seimbang atau masyarakat memiliki pengetahuan gizi yang
rendah.

Protein hewani memiliki nilai biologis tinggi karena mengandung asam amino esensial
lengkap dan tingkat kecernaan yang lebih baik dibandingkan protein nabati. Oleh sebab itu,
konsumsi pangan hewani yang cukup sangat penting dalam mendukung pertumbuhan anak,

perkembangan otak, peningkatan sistem imun, serta pencegahan stunting.

Ketahanan Pangan Berbasis Data



PERAMALAN KEBUTUHAN DAN
KETERSEDIAAN BAWANG MERAH

5.1 Forecast Penduduk

Perkiraan jumlah penduduk (forecast penduduk) merupakan salah satu indikator
penting dalam perencanaan kebutuhan pangan, termasuk komoditas hortikultura seperti
bawang merah. Proyeksi penduduk digunakan untuk memperkirakan jumlah populasi pada
masa mendatang berdasarkan komponen demografi seperti kelahiran, kematian, dan migrasi.
Data proyeksi ini menjadi dasar dalam penyusunan kebijakan pembangunan, perencanaan
produksi pertanian, distribusi pangan, hingga pengendalian stabilitas harga pangan nasional.
Badan Pusat Statistik (BPS) menyebutkan bahwa proyeksi penduduk Indonesia 2020-2050
diperlukan untuk mendukung perencanaan pembangunan yang lebih akurat dan
berkelanjutan (Badan Pusat Statistik, 2023).

Dalam konteks kebutuhan bawang merah, pertumbuhan jumlah penduduk memiliki
hubungan yang sangat erat dengan peningkatan permintaan konsumsi. Bawang merah
merupakan salah satu bahan pangan strategis dan komoditas hortikultura utama di Indonesia
yang digunakan hampir di seluruh masakan rumah tangga maupun industri pangan sebagai
sayur maupun bumbu masakan. Oleh karena itu, peningkatan jumlah penduduk secara
langsung akan meningkatkan kebutuhan bawang merah baik untuk konsumsi rumah tangga,
industri pengolahan, maupun sektor jasa makanan. Seiring bertambahnya populasi, kebutuhan
pangan tidak hanya meningkat secara kuantitas, tetapi juga dipengaruhi oleh perubahan pola
konsumsi masyarakat, urbanisasi, dan peningkatan pendapatan Masyarakat (OECD & FAO,
2018).

Indonesia diproyeksikan mengalami peningkatan jumlah penduduk hingga mencapai

sekitar 324 juta jiwa pada tahun 2045 (Badan Pusat Statistik, 2023). Kondisi ini menunjukkan
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bahwa kebutuhan terhadap komoditas pangan, termasuk bawang merah, akan terus meningkat
dari tahun ke tahun. Jika peningkatan kebutuhan tersebut tidak diimbangi dengan peningkatan
produksi dan distribusi yang memadai, maka dapat terjadi ketidakseimbangan antara
ketersediaan dan kebutuhan yang berpotensi memicu inflasi pangan serta gangguan ketahanan
pangan (Food and Agriculture Organization, 2022). Oleh sebab itu, forecast penduduk menjadi
dasar penting dalam menghitung estimasi kebutuhan bawang merah di masa mendatang agar
pemerintah dan pelaku pertanian dapat menyusun strategi produksi, penyimpanan, distribusi,
dan stabilisasi harga secara lebih efektif.

Selain jumlah penduduk, faktor urbanisasi dan perubahan pola konsumsi juga
mempengaruhi peningkatan kebutuhan bawang merah. Organisasi Pangan dan Pertanian
Dunia (FAO) menjelaskan bahwa pertumbuhan populasi dan urbanisasi merupakan
pendorong utama meningkatnya permintaan komoditas pangan hortikultura secara global
(Food and Agriculture Organization, 2009). Bawang merah memiliki permintaan yang relatif
stabil sepanjang tahun karena merupakan bahan pangan pokok pelengkap yang dikonsumsi
hampir setiap hari oleh masyarakat. Dengan demikian, proyeksi jumlah penduduk dapat
digunakan sebagai dasar untuk memperkirakan tren kebutuhan bawang merah dalam jangka
panjang sehingga perencanaan ketahanan pangan dapat dilakukan secara lebih tepat dan

berkelanjutan.

5.1.1 Data Sensus Penduduk

Analisis ini memanfaatkan data hasil Sensus Penduduk tahun 2010 dan 2020 yang
diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik. Pemilihan data sensus didasarkan pada kualitas data
yang relatif baik serta jangkauannya yang luas, karena proses pengumpulan dilakukan dengan
metode pencacahan seluruh penduduk tanpa pengecualian (complete enumeration). Melalui
metode tersebut, data yang diperoleh dapat menggambarkan keadaan demografi penduduk
secara lebih detail dan menyeluruh.

Penggunaan data dari dua periode sensus yang berbeda, yakni tahun 2010 dan 2020,
memberikan dasar yang lebih kuat dalam menghitung rata-rata pertumbuhan penduduk

tahunan. Selain menghasilkan perhitungan yang lebih representatif, data ini juga mampu

Ketahanan Pangan Berbasis Data



PERAMALAN KEBUTUHAN DAN
KETERSEDIAN BUAH BUAHAN

Pendahuluan

Komoditas hortikultura, khususnya buah-buahan, memegang peranan yang sangat penting
dalam struktur pangan dan perekonomian nasional. Secara global maupun di Indonesia,
kesadaran masyarakat akan pentingnya pola konsumsi pangan yang sehat dan seimbang terus
mengalami peningkatan. Buah-buahan bukan lagi sekadar pangan pelengkap, melainkan telah
bergeser menjadi komponen utama dalam pemenuhan kebutuhan konsumsi harian penduduk.
Peningkatan kesadaran ini didorong oleh pemahaman yang lebih baik mengenai pentingnya
mengonsumsi beragam makanan termasuk buah-buahan untuk mencegah terjadinya berbagai
penyakit degeneratif dan meningkatkan status kesehatan (Wallace et al., 2020).

Dalam konteks makro, pemenuhan kebutuhan buah-buahan harian berkaitan erat dengan
pencapaian ketahanan pangan suatu negara. Ketahanan pangan tidak hanya diukur dari
kecukupan pangan pokok, melainkan juga mencakup aspek keterjangkauan, kualitas, dan
keamanan pangan yang dikonsumsi. Dalam kaitan ini, buah-buahan mendukung ketahanan
pangan melalui diversifikasi pangan dalam pemenuhan gizi dan penguatan pilar ketersediaan
serta pemanfaatan pangan. Komoditas buah berperan sebagai penyangga zat gizi esensial yang
melindungi masyarakat dari kerentanan pangan, yakni kondisi di mana kecukupan kalori
terpenuhi namun tubuh mengalami malnutrisi akibat defisiensi zat gizi mikro (Khoury et al.,

2022).

6.1.1 Konsumsi Komoditas Buah-Buahan
Konsumsi buah-buahan merupakan komponen esensial dalam pola makan sehat yang

berperan penting dalam menjaga imunitas dan metabolisme tubuh. Buah-buahan adalah
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sumber utama vitamin, mineral, serat, serta senyawa bioaktif yang memiliki berbagai manfaat,
diantaranya sebagai antioksidan, antikanker, antiinflamasi, dan antiobesitas. Konsumsi zat gizi
mikro yang bersumber dari buah-buahan berperan penting dalam memelihara fungsi
metabolik tubuh, meningkatkan sistem kekebalan tubuh, serta meregulasi berbagai proses
fisiologis agar berjalan dengan optimal. Kandungan senyawa bioaktif pada buah berpotensi
dalam pencegahan terhadap beberapa penyakit kronis(Karasawa & Mohan, 2018)(Frank et al.,
2019).

Jika kebutuhan zat gizi mikro tidak dipenuhi, dapat memicu kondisi yang dikenal sebagai
kelaparan tersembunyi (hidden hunger). Kondisi ini terjadi ketika seseorang terlihat kenyang
karena kecukupan kalori dari karbohidrat terpenuhi, namun tubuhnya mengalami defisiensi
vitamin dan mineral esensial kronis. Di berbagai negara berkembang, termasuk Indonesia,
hidden hunger menjadi tantangan kesehatan masyarakat yang serius karena berkontribusi pada
tingginya angka stunting, anemia gizi, serta penurunan kemampuan kognitif pada anak-anak.
Melalui pemenuhan konsumsi buah-buahan harian yang teratur, risiko defisiensi gizi mikro
ini dapat dimitigasi secara preventif dan berkelanjutan.

Berdasarkan data nasional, terdapat tren positif dalam konsumsi buah di Indonesia.
Laporan Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa konsumsi buah penduduk Indonesia
terus mengalami fluktuasi namun cenderung meningkat dalam beberapa tahun terakhir.
Peningkatan kesadaran masyarakat akan gaya hidup sehat, terutama pasca pandemi,
mendorong permintaan domestik terhadap berbagai komoditas hortikultura sebagai upaya
preventif terhadap penurunan kualitas kesehatan(BPS, 2023). Hal ini menunjukkan investasi
pada ketersediaan dan keterjangkauan buah-buahan di tingkat hulu berdampak langsung pada

penurunan beban biaya kesehatan nasional di tingkat hilir.

6.1.2 Pentingnya Keseimbangan Supply-Demand

Penyediaan buah-buahan secara konsisten untuk memenuhi kebutuhan penduduk
menghadapi tantangan yang sangat kompleks di sisi hulu (ketersediaan/produksi). Komoditas
buah-buahan memiliki karakteristik biologis yang unik, yaitu bersifat musiman dan sangat

mudah rusak. Fluktuasi produksi yang ekstrem sering terjadi akibat ketergantungan yang

Ketahanan Pangan Berbasis Data
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Buku ini membahas metode dan teknik peramalan kebutuhan dan
ketersediaan pangan dengan pendekatan praktis berbasis perangkat lunak
Excel dan SAS. Pembaca akan diajak memahami prinsip-prinsip dasar
peramalan, mulai dari pengumpulan data, pemrosesan, hingga analisis tren
dan pola kensumsi pangan. Dengan studi kasus dan ilustrasi nyata, buku ini
menekankan penerapan teori dalam konteks produksi, distribusi, dan
manajemen persediaan pangan, sehingga pembaca dapat mengambil

keputusan berbasis data yang akurat.

Selain itu, buku ini memberikan panduan langkah demi langkah
penggunaan Excel dan SAS untuk melakukan analisis peramalan. Setiap bab
dilengkapi dengan contoh data, grafik, dan interpretasi hasil, memungkinkan
pembaca untuk mengaplikasikan konsep langsung pada situasi nyata. Dengan
pendekatan ini, buku menjadi referensi penting bagi akademisi, praktisi,

maupun pengambil kebijakan yang ingin meningkatkan efisiensi dan ketepatan

dalam pengelolaan kebutuhan pangan.
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